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Abstract

Evaluation can be formal or informal. Formal evaluation sought to determine whether a series of  guidance activities carried 
out according to plan programs that have been done in order to achieve certain concrete goals, indeed achieve the expected 

effects. The core part of  formal evaluation lies in the determination and implementation of  appropriate procedures, namely 
whether a sequence of  activities that have been implemented guidance clearly produce significant changes in student behavior, 

according to various criteria that is consistent with guidance service goals. 
Informal evaluation is a process of  assessment of  the effectiveness of  counseling services without holding on to a scientific 
design and without using methods and tools specified in the design. Informal evaluation is usually done while walking and 
is a mental activity a person who is performing a task. For example if  school counselors provide career guidance to groups 

of  students in grade school, he opened ears and eyes to get an indication about the efficiency and effectiveness of  all activities 
undertaken jointly with the guidance of  the students in the class. 

Evaluation guidance counseling with a goal free evaluation approach is not completely free from the goal, but only out of  
special purposes. This model considers only the general objectives to be achieved. Keep in mind how outsiders judge the 

program not only to know what the quality, but also knowing what should be done, what was done in all parts, on all that 
has been produced, intentionally or unintentionally. The latter is the task of  goal-free evaluators who do not know the 

purpose of  the program.
Keywords: Evaluation and Goal  free Evaluation.

A. PeNDAhuluAN

Pada Peraturan Pemer�ntah Nomor 28/1990 
tentang Pend�d�kan Dasar Pasal 25 ayat 1 ya�tu 
menyebutkan bahwa b�mb�ngan merupakan bantuan 
yang d�ber�kan kepada peserta d�d�k dalam rangka 
upaya menemukan pr�bad�, mengenal l�ngkungan, 
dan merencanakan masa depan. Karena b�mb�ngan 
merupakan bantuan, maka seharusnyalah bahwa 
yang d�bantu merasa senang. Juga hal �n� membawa 
kepada asas kesukarelaan dalam b�mb�ngan. Karena 
b�mb�ngan mengupayakan penemuan pr�bad� s�swa, 
maka hal �n� membawa kepada asas kerahas�aan. 

Pada SK Menpan No. 84/1993 tentang Jabatan 
Fungs�onal Guru dan Angka Kred�tnya Pasal 3 
ayat 2 tertuang tugas pokok guru Pemb�mb�ng 
adalah: (1) Menyusun program b�mb�ngan, (2) 
Melaksanakan program b�mb�ngan, (3) Evaluas� 
Pelaksanaan b�mb�ngan, (4) Anal�s�s has�l 
pelaksanaan b�mb�ngan, (5) T�ndak lanjut dalam 
program b�mb�ngan. 

Pada SKB Mend�kbud dan Kepala BAKN 
No. 0433/P/1993 dan No. 25 tahun 1993 tentang 
Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungs�onal Guru dan 
Angka Kred�tnya, Pasal 1 but�r 4: Guru Pemb�mb�ng 

adalah guru yang mempunya� tugas, tanggung jawab 
dalam keg�atan b�mb�ngan dan konsel�ng, serta 
mem�l�k� wewenang dan hak terhadap sejumlah 
peserta d�d�k. But�r 10: Penyusunan program 
b�mb�ngan dan konsel�ng adalah: Membuat rencana 
pelayanan b�mb�ngan dan konsel�ng dalam b�dang 
: (1). B�mb�ngan pr�bad�, (2). B�mb�ngan sos�al, 
(3). B�mb�ngan belajar, (4). dan b�mb�ngan kar�er. 
But�r 11: Pelaksanaan b�mb�ngan dan konsel�ng 
adalah melaksanakan fungs� pelayanan yang 
mel�put� pemahaman, pencegahan, pengentasan, 
pemel�haraan dan pengembangan. Pray�tno (1999) 
menambahkan satu fungs� ya�tu advokas�. But�r 12: 
Evaluas� pelaksanaan b�mb�ngan dan konsel�ng adalah 
keg�atan men�la� layanan b�mb�ngan dan konsel�ng 
dalam b�dang b�mb�ngan pr�bad�, b�mb�ngan sos�al, 
b�mb�ngan belajar, dan b�mb�ngan kar�er. But�r 
13: anal�sa evaluas� pelaksanaan b�mb�ngan dan 
konsel�ng adalah menelaah has�l evaluas� pelaksanaan 
b�mb�ngan dan konsel�ng yang mencakup layanan 
or�entas�, �nformas�, penempatan dan penyaluran, 
penguasaan konten, konsel�ng perorangan, 
b�mb�ngan kelompok, konsel�ng kelompok, serta 



87Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

keg�atan pendukungnya. Pasal 5 antara la�n: jumlah 
peserta d�d�k yang harus d�b�mb�ng oleh seorang 
Guru Pemb�mb�ng adalah 150 orang. 

Dar� SK Mend�kbud No. 025/O/1995 tentang 
Petunjuk Tekn�s Ketentuan Pelaksanaan Jabatan 
Fungs�onal Guru dan Angka Kred�tnya ada beberapa 
pengert�an ber�kut �n�: b�mb�ngan dan konsel�ng 
adalah pelayanan bantuan untuk peserta d�d�k, ba�k 
secara perorangan maupun kelompok, agar mampu 
mand�r� dan berkembang secara opt�mal, dalam b�dang 
b�mb�ngan pr�bad�, b�mb�ngan sos�al, b�mb�ngan 
belajar, dan b�mb�ngan kar�er, melalu� berbaga� 
jen�s layanan dan keg�atan pendukung, berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. Pelaksanaan keg�atan 
b�mb�ngan dan konsel�ng dapat d�selenggarakan: d� 
dalam jam pelajaran, d� luar jam pelajaran (sebanyak-
banyaknya 50% dar� keseluruhan keg�atan, atas 
persetujuan Kepala Sekolah). Karena beban tugas 
seorang Guru Pemb�mb�ng = 150 orang s�swa setara 
dengan 24 jam pelajaran, maka d�a waj�b melaksanakan 
keg�atan layanan atau keg�atan pendukung sebanyak 
12 kal� dalam satu m�nggu. Dua belas kal� keg�atan 
per m�nggu tersebut dapat berupa keg�atan tatap 
muka dengan s�swa (layanan: or�entas�/�nformas�/
penempatan-penyaluran/ pembelajaran/konsel�ng 
perorangan/b�mb�ngan kelompok/konsel�ng 
kelompok) maupun non tatap muka (keg�atan 
pendukung: apl�kas� �nstrumentas�/h�mpunan data/ 
konferens� kasus/ kunjungan rumah). 

Ada beberapa konsep tentang evaluas� dan 
baga�mana melakukannya, k�ta namakan sebaga� 
pendekatan evaluas�. Ist�lah pendekatan evaluas� �n� 
d�art�kan sebaga� apa tugas evaluas� dan baga�mana 
d�lakukan, dengan kata la�n tujuan dan prosedur 
evaluas�. Semua pendekatan t�dak sama. Mas�ng-
mas�ng dalam usahanya berbeda penekanan pada 
aspek tertentu dalam tahap pengumpulan data, 
anal�s�s, dan laporannya.

Sebaga� suatu s�stem, program layanan 
b�mb�ngan dan konsel�ng tentunya mel�put� beberapa 
hal d� antaranya ya�tu perencanaan, pelaksanaan, 
serta evaluas�. Dalam hal �n� ket�ga hal tersebut 
senant�asa sal�ng berka�tan dan berkes�nambungan. 
Sebaga�mana yang k�ta ketahu� bahwa suatu has�l 
senant�asa d�pengaruh� oleh perencanaan, beg�tupun 
pelaksanaan juga mem�l�k� peran yang sangat dom�nan. 
Sela�n �tu, kedua hal tersebut akan terl�hat manakala 
proses evaluas� berjalan dengan ba�k. Dengan 
dem�k�an, evaluas� dar� pelaksanaan program layanan 
b�mb�ngan �n� hendaknya d�pers�apkan dengan 
seksama dan d�laksanakan dengan pendekatan yang 
tepat seh�ngga b�sa mengukur pencapa�an tujuan 
yang sebenarnya bukan tujuan sementara.

Ura�an tersebut menunjukkan bahwa beg�tu 
pent�ngnya peranan evaluas� pada pelaksanaan 
layanan b�mb�ngan dan konsel�ng. Salah satu 
pendekatan dalam pen�la�an b�mb�ngan dan 
konsel�ng d� sekolah d�sebut dengan pendekatan 
goal free evaluation. Apa yang d�maksud dengan “Goal 
Free Evaluation Model”?, mengapa memaka� “Model” 
tersebut?, dan baga�mana pelaksanaannya?

1. Pengertian evaluasi 
Menurut Ar�kunto (2004: 1), kata evaluas� 

berasal dar� bahasa Inggr�s evaluation. Kata 
tersebut d�serap ke dalam perbendaharaan 
�st�lah bahasa Indones�a dengan tujuan 
mempertahankan kata asl�nya dengan sed�k�t 
penyesua�an lafal Indones�a menjad� “evaluas�”.

Menurut Shertzer (1981: 457, 458), proses 
evaluas� terd�r� dar� langkah-langkah yang 
berurutan dan sal�ng tergantung dengan 
pen�la�an yang d�capa�. Namun, langkah-langkah 
dan keg�atan, terka�t dengan karakter�st�k 
program efekt�f. Evaluas� terd�r� dar� pen�la�an 
s�stemat�s apakah tujuan program telah d�capa� 
secara efekt�f  sesua� dengan tujuan dalam 
ka�tannya dengan standar. Apab�la dalam 
evaluas� d�temukan adanya kesenjangan antara 
keadaan yang d�capa� secara nyata dengan tujuan 
program yang telah d�tetapkan, kesenjangan 
tersebut perlu atau harus d�elem�n�r atau 
d�persemp�t. Dengan dem�k�an dapat d�katakan 
bahwa mengevaluas� adalah memband�ngkan 
dua hal, ya�tu antara keadaan nyata dengan 
kond�s� yang d�harapkan.

Untuk mengevaluas� suatu program, perlu 
d�paham� terleb�h dahulu hakekat sebuah 
program. Program merupakan sebuah s�stem, 
d� mana set�ap s�stem terd�r� dar� beberapa 
komponen yang terka�t untuk mencapa� 
tujuan. Setiap program dapat diidentifikasi sub 
komponen dan �nd�katornya. Untuk mencapa� 
tujuan tersebut komponen program perlu 
diidentifikasi, dengan tujuan: (1) mengetahui 
kond�s� komponen tersebut secara leb�h r�nc�, 
(2) memecahkan masalah secara leb�h tepat, 
agar dalam mencapa� tujuan dapat d�lakukan 
pembag�an tugas, (3) melengkap� pendukung 
untuk mencapa� tujuan.

Agar dalam mengadakan evaluas� dapat 
berjalan sesua� dengan yang d�harapkan, maka 
perlu d�paham� terleb�h dahulu bentuk atau 
jen�s keg�atan program. Menurut Ar�kunto 
(2004: 32), sesua� bentuk keg�atannya, program 
dapat d�bedakan menjad� t�ga ya�tu: a). Program 
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Pemrosesan, ya�tu program yang keg�atan 
pokoknya mengubah bahan mentah (input) 
menjad� bahan jad� sebaga� has�l proses atau 
keluaran (output), b). Program Layanan, ya�tu 
sebuah keg�atan yang bertujuan memenuh� 
kebutuhan p�hak tertentu, seh�ngga merasa 
puas sesua� dengan tujuan program, c). Program 
Umum, ya�tu program yang berka�tan dengan 
sasaran yang leb�h umum, d�tujukan kepada 
masyarakat luas.

2. Pengertian goal Free evaluation Model
Goal Free Evaluation Model, merupakan 

evaluas� yang berlawanan dengan Goal Oriented 
Evaluation Model yang d�kembangkan oleh 
Tyler. Pada Goal Oriented Model, evaluator terus 
menerus memantau tujuan, ya�tu sejak awal 
proses terus mel�hat sejauh mana tujuan tersebut 
sudah dapat d�capa�, sedangkan dalam model 
Goal Free Evaluation (evaluas� bebas dar� tujuan) 
justru menoleh dar� tujuan. Menurut M�chael 
Scr�ven dalam Ar�kunto (2004: 25), dalam 
melaksanakan evaluas� program, evaluator t�dak 
perlu memperhat�kan apa yang menjad� tujuan 
program. Yang perlu d�perhat�kan dalam model 
evaluas� program tersebut adalah baga�mana 
kerjanya program, dengan jalan mengidentifikasi 
penamp�lan-penamp�lan yang terjad�, ba�k hal-
hal yang pos�t�f  (ya�tu hal yang d�harapkan) 
maupun hal-hal yang negat�f  (ya�tu hal-hal yang 
sebenarnya t�dak d�harapkan).

Alasan mengapa tujuan program t�dak perlu 
d�perhat�kan, karena ada kemungk�nan evaluator 
terlalu r�nc� mengamat� tujuan khusus. J�ka 
mas�ng-mas�ng tujuan khusus tercapa� art�nya 
terpenuh� dalam penamp�lan, tetap� evaluator 
lupa dan t�dak memperhat�kan sejauh mana 
penamp�lan-penamp�lan tersebut mendukung 
penamp�lan akh�r yang d�harapkan oleh tujuan 
umum maka ak�batnya jumlah penamp�lan 
khusus �n� t�dak banyak manfaatnya.

Dar� ura�an tersebut jelaslah bahwa apa yang 
d�maksud dengan “evaluas� bebas/lepas tujuan”, 
dalam model �n� bukannya lepas sama sekal� 
dar� tujuan tetap� hanya lepas dar� tujuan-tujuan 
khusus. Model �n� hanya mempert�mbangkan 
tujuan umum yang akan d�capa� oleh program, 
bukan secara r�nc� per komponen.

3. Mengapa harus goal Free evaluation 
Model.

Karena penyusunan program b�mb�ngan 
dan konsel�ng d�dasarkan kebutuhan nyata s�swa 

lengkap dan menyeluruh (memuat segenap 
fungs� BK), s�stemat�s (d�susun menurut urutan 
log�s, s�ngkron, dan t�dak tumpang t�nd�h). 
terbuka dan luwes (mudah mener�ma masukan 
tanpa harus merombah program secara 
menyeluruh) memungk�nkan kerjasama dengan 
p�hak terka�t dan d�mungk�nkan pen�la�an serta 
t�ndak lanjutnya. Maka dalam mengadakan 
evaluas� t�dak sekedar ada program atau t�dak 
mela�nkan harus d�l�hat leb�h jauh (apakah 
program yang d�buat sudah memenuh� tugas-
tugas perkembangan s�swa, apakah mel�put� 
seluruh jen�s layanan dan seluruh keg�atan 
pendukung, apakah mengandung seluruh fungs� 
b�mb�ngan, apakah d�tujukan kepada seluruh 
s�swa asuh) dan juga harus d�l�hat baga�mana 
proses penyelenggaraannya. Dengan dem�k�an 
b�sa mengukur sejauh mana keberhas�lan 
program b�mb�ngan konsel�ng yang sebenarnya, 
bukan sekedar pen�la�an yang formal�tas, 
seh�ngga d�harapkan has�l program betul-betul 
sesua� dengan program yang d�rencanakan.

Scr�ven percaya bahwa fungs� evaluas� bebas 
tujuan �alah mengurang� b�as dan menambah 
objekt�v�tas, sedangkan dalam evaluas� yang 
beror�entas� pada tujuan, seorang evaluator 
d�ber� tahu tujuannya dan karenanya membatas� 
dalam perseps�nya. M�salnya, seorang evaluator 
d�ber�tahu bahwa tujuan program b�mb�ngan 
konsel�ng d� sekolah �alah: (1) member�kan 9 jen�s 
layanan kepada s�swa asuh, (2) memand�r�kan 
s�swa, (3) mengembangkan potens� s�swa. Yang 
perlu d�perhat�kan dalam program tersebut 
adalah baga�mana kerjanya (k�nerja). 

Dalam Goal Free Evaluation, Scr�ven 
mengemukakan bahwa dalam melaksanakan 
evaluas� program evaluator t�dak perlu 
memperhat�kan apa yang menjad� tujuan 
suatu program, dengan jalan mengidentifikasi 
penamp�lan-penamp�lan yang terjad� (pengaruh) 
ba�k hal-hal yang pos�t�f  (ya�tu hal yang 
d�harapkan) maupun hal-hal yang negat�f  (yang 
t�dak d�harapkan). Scr�ven menekankan bahwa 
evaluas� �tu adalah �nterpretas� judgement ataupun 
explanation dan evaluator adalah pengamb�l 
keputusan dan sekal�gus penyed�a �nformas�.

Evaluator mungk�n menghab�skan waktu 
mendesa�n dan mengukur untuk mel�hat hal-
hal tersebut, sepert� berapa jumlah jen�s layanan 
yang telah d�laksanakan, berapa jumlah s�swa 
yang sudah mand�r�, berapa s�swa yang sudah 
berkembang potens�nya dan sebaga�nya. In� 
memang tujuan yang berguna, dan program 
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berhas�l, serta sukses dalam mencapa� tujuan 
tersebut. Tap� baga�mana dengan kenyataan 
bahwa s�swa mas�h merasa belum mendapat 
pelayanan b�mb�ngan konsel�ng sesua� dengan 
kebutuhannya, mas�h banyak s�swa belum 
sukses dalam melaksanakan tugas-tugas 
perkembangannya dan sebaga�nya. Dampak 
negat�f  �n�lah yang menjad� pem�k�ran evaluas� 
bebas tujuan �tu. Dampak negat�f  yang tak pernah 
termasuk dalam evaluas� yang beror�entas� pada 
tujuan atau goal based evaluation.

4. ciri-ciri evaluasi bebas tujuan:
a. Evaluator sengaja memengh�ndar untuk 

mengetahu� tujuan program 
b. Tujuan yang telah d�rumuskan terleb�h 

dahulu t�dak d�benarkan meyemp�tkan fokus 
evaluas�. 

c. Evaluas� bebas tujuan berfokus pada 
has�l sebenarnya bukan pada has�l yang 
d�rencanakan.

d. Hubungan evaluator dan yang d�evaluas� 
d�buat sem�n�mal mungk�n.

e. Evaluas� menambah kemungk�nan d�temu--
kannya dampak yang tak d�ramalkannya

Evaluator �nternal b�asanya melakukan 
evaluas� dan beror�entas� pada tujuan, karena 
�a sul�t mengh�ndar atau mau t�dak mau d�a 
akan mengetahu� tujuan program, akan t�dak 
pantas apab�la �a t�dak pedul�. Manager program 
jelas akan mengetahu� seberapa jauh tujuan 
program telah d�capa� dan evaluator �nternal 
akan dan harus menyed�akan �nformas� untuk 
manager. D� samp�ng �tu, perlu d�ketahu� 
baga�mana orang luar men�la� program bukan 
hanya untuk mengetahu� apa mutunya, tap� juga 
mengetahu� apa yang seharusnya d�lakukan, apa 
yang d�lakukan d� semua bag�an, pada semua 
yang telah d�has�lkan, secara sengaja atau t�dak 
sengaja. Yang belakangan �n� merupakan tugas 
evaluator bebas tujuan yang t�dak mengetahu� 
tujuan program.

B�la mem�l�h model evaluas� atau apapun 
�st�lahnya yang harus d�pert�mbangkan adalah 
apakah pendekatan atau konsep yang d�maksud 
adalah sama ya�tu strateg� yang akan d�paka� 
sebaga� kerangka kerja dalam melakukan 
evaluas�. Apa yang akan d�p�l�h akan tergantung 
pada maksud dan tujuan evaluas�. Untuk �n� 
harus mem�l�h teor� atau fungs� dar� model atau 
pendekatan, harus d�kuasa� seluk beluk model 
yang menjad� p�l�han. 

5. Bagaimana Pelaksanaan “goal Free 
evaluation Model”?

Melaksanakan evaluas� terhadap program 
b�mb�ngan dan konsel�ng ya�tu dengan 
menyel�d�k� apakah rangka�an program 
keg�atan b�mb�ngan dan konsel�ng membawa 
efek-efek yang d�harapkan. Untuk melakukan 
evaluas� secara obyekt�f  d�lakukan dengan 
mengumpulkan data yang dapat d�andalkan 
dan menerapkan kr�ter�a yang dapat 
d�pertanggungjawabkan. Dengan dem�k�an 
dapat d�bukt�kan manfaat dan kegunaanya, 
sehingga semua fihak yang menginvestasikan 
tenaga dan dana dapat d�yak�nkan bahwa 
�nvestas� �tu t�dak percuma. Seanda�nya terbukt� 
bahwa efek-efek yang d�harapkan dalam 
kenyataan t�dak ada, maka program b�mb�ngan 
yang ada d�n�la� t�dak bermanfaat dan t�dak 
berguna, seh�ngga b�sa d�tar�k kes�mpulan 
bahwa program yang ada harus d�ubah, dan 
dalam mengadakan perubahan harus d�tetapkan 
arah dan bentuknya berdasarkan data yang jelas, 
bukan atas pandangan pr�bad� satu-satunya 
warga staf  pemb�mb�ng atau kesukaan mereka.

Evaluas� dapat bers�fat formal maupun 
�nformal. Evaluas� formal berusaha menentukan 
apakah rangka�an keg�atan b�mb�ngan yang 
d�lakukan sesua� rencana program yang telah 
d�lakukan dalam rangka mencapa� tujuan 
konkr�t tertentu, memang mencapa� efek-
efek yang d�harapkan. Bag�an �nt� dar� evaluas� 
formal terletak pada penentuan dan pelaksanaan 
prosedur yang sesua�, ya�tu apakah rangka�an 
aktifitas bimbingan yang telah dilaksanakan jelas-
jelas menghas�lkan perubahan bermakna dalam 
per�laku s�swa, menurut kr�ter�a yang selaras 
dengan aneka tujuan pelayanan b�mb�ngan. 

Evaluas� �nformal adalah suatu proses 
penilaian terhadap efektifitas pelayanan 
b�mb�ngan tanpa berpegang pada suatu desa�n 
�lm�ah dan tanpa menggunakan metode serta 
alat yang d�tetapkan dalam desa�n. Evaluas� 
�nformal b�asanya d�lakukan samb�l berjalan 
dan merupakan keg�atan mental seseorang 
yang sedang menuna�kan suatu tugas. M�salnya 
b�la konselor sekolah member�kan b�mb�ngan 
kar�r d� kelas kepada kelompok s�swa SMA, d�a 
membuka tel�nga dan mata untuk mendapatkan 
indikasi tentang efisiensi dan efektifitas dari 
seluruh aktifitas bimbingan yang dilakukan 
bersama dengan para s�swa d� kelas �tu. Evaluas� 
�nformal untuk sebag�an besar berlangsung 
secara spontan, dengan mel�batkan p�k�ran dan 
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perasaan seseorang, dan t�dak selalu seluruhnya 
d�sadar�. Seorang profess�onal yang mel�batkan 
d�r�nya dalam tugas yang d�tuna�kannya, akan 
cenderung mencar� berbaga� �nd�kas� yang 
member�kan umpan bal�k (feed back) kepadanya 
tentang suatu efek atau has�l dar� t�ndakanya 
dan pula tentang perseps� banyak orang 
terhadapnya. Namun, evaluas� �nformal �n� dapat 
d�pengaruh� oleh prasangka serta keyak�nan 
kurang ras�onal pada orang profess�onal �tu 
send�r�, seh�ngga beberapa �nd�kas� yang 
d�temukannya mudah d�art�kan la�n dar�pada 
yang sebenarnya d��nd�kas�kan kepadanya. 
Oleh karena �tu, evaluas� �nformal �n� mudah 
menghas�lkan pandangan pr�bad� yang t�dak 
leb�h dar� pada sekedar kesan, yang mungk�n 
t�dak tahan uj� seanda�nya d�band�ngkan dengan 
has�l evaluas� formal. Mesk�pun dem�k�an, 
evaluas� �nformal dapat menghas�lkan gamgaran 
yang berarti tentang efektifitas dari sejumlah 
keg�atan b�mb�ngan, leb�h-leb�h b�lamana rekan 
seprofesi yang terlibat dalam kegiatan/aktifitas 
b�mb�ngan yang sama, sampa� pada kes�mpulan 
yang senada. 

Dalam kenyataan, evaluas� formal kerap 
mendasar� beberapa keputusan yang d�amb�l 
mengena� perubahan dalam pengerahan tenaga 
dan bentuk keg�atan b�mb�ngan. Akan tetap�, 
keputusan �tu tentulah t�dak b�sa d�pandang 
sebaga� keputusan yang sama-sama kuat dasarnya 
dengan keputusan yang d�amb�l berdasarkan 
has�l evaluas� formal. Oleh karena �tu suatu 
program b�mb�ngan yang t�dak memasukkan 
rencana dan pelaksanaan evaluas� formal, tetap 
mengandung kelemahan, betapapun t�ngg�nya 
frekuens� evaluas� �nformal.

Evaluas� d�lakukan terhadap proses yang 
utama walaupun tetap mel�hat produk yang 
d�capa�, ya�tu dengan menyorot� proses 
b�mb�ngan yang d�lakukan secara kr�t�s. 
Pen�njauan evaluas� terhadap proses dapat 
menemukan sejumlah kelemahan tertentu 
yang menjad� faktor penyebab utama has�lnya 
kurang memuaskan. Dengan dem�k�an, evaluas� 
proses dapatlah menemukan sumber kelemahan 
dalam perencanaan program b�mb�ngan, dalam 
pelaksanaan rangka�an keg�atan b�mb�ngan, 
dalam pengerahan unsur tenaga b�mb�ngan, 
dalam persed�aan dan penggunaan aneka 

sarana mater�al serta tekn�s, dalam kerjasama 
antara sesama tenaga b�mb�ngan, dan dalam 
pengelolaan adm�n�stras� b�mb�ngan.

Dalam rangka evaluas� formal terhadap 
program b�mb�ngan d�gunakan metode-metode 
dan alat-alat tertentu untuk mengumpulkan data 
yang d�perlukan, menyusun dan mengorgan�sas� 
data, serta menafs�rkannya. Pengumpulan dan 
penyusunan data menyangkut pengukuran, 
sedangkan penafs�ran menyangkut kes�mpulan 
kual�tat�f  atau pandangan evaluat�f. Ada empat 
metode yang dapat d�terapkan, yang mas�ng-
mas�ng menggunakan alat atau �nstrumen 
yang sesua�, ya�tu metode survey dengan 
menggunakan suatu angket; metode observas� 
dengan menggunakan daftar observas�; metode 
stud� kasus dengan menggunakan format yang 
memuat aspek-aspek yang akan d�pelajar� tentang 
seseorang; dan metode eksper�mental dengan 
menggunakan daftar data yang memungk�nkan 
perband�ngan antara kelompok eksper�mental 
dan kelompok kontrol. 

Metode dan alat manakah seba�knya 
d�gunakan tergantung dar� jen�s dan data yang 
d�perlukan, sebaga�mana d�tentukan dalam 
desa�n stud� evaluat�f. M�salnya, b�la d�perlukan 
data tentang s�tuas� dan kond�s� konkret sebaga� 
l�ngkup l�ngkungan yang d� dalamnya program 
b�mb�ngan harus beroperas�, akan d�terapkan 
metode survey; b�la d�perlukan data tentang laju 
perkembangan beberapa s�swa, akan d�terapkan 
metode stud� kasus. Dalam kenyataan metode 
survey pal�ng ser�ng d�terapkan dan metode 
eksper�mental pal�ng jarang d�gunakan.

B. SIMPulAN

“Evaluas� bebas/lepas tujuan”, dalam model 
�n� bukannya lepas sama sekal� dar� tujuan tetap� 
hanya lepas dar� tujuan-tujuan khusus. Model �n� 
hanya mempert�mbangkan tujuan umum yang 
akan d�capa�. Perlu d�ketahu� baga�mana orang luar 
men�la� program bukan hanya untuk mengetahu� apa 
mutunya, tap� juga mengetahu� apa yang seharusnya 
d�lakukan, apa yang d�lakukan d� semua bag�an, pada 
semua yang telah d�has�lkan, secara sengaja atau 
t�dak sengaja. Yang belakangan �n� merupakan tugas 
evaluator bebas tujuan yang t�dak mengetahu� tujuan 
program. 
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